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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 PENGENALAN DEAKTIVASI LAYANAN

1. Deaktivasi Layanan

Deaktivasi layanan adalah pelanggan yang menggunakan jasa layanan

dari PT. ICON+ kemudian sudah tidak lagi menggunakan layanan atau

sudah tidak berlangganan kembali dengan perusahaan PT. ICON+

dikarenakan beberapa faktor seperti masalah financial pelanggan, lokasi

pelanggan tutup, keberpihakan/grup, pergantian nama pelanggan.

2. Jenis Deaktivasi Layanan

Pada deaktivasi layanan terbagi menjadi dua jenis yaitu :

a. Administrasi

Jenis deaktivasi ini tidak perlu mengambil perangkat ke pelanggan

maupun POP dikarenakan masih ada layanan pada perangkat yang

digunakan, hanya ada perubahan config pada perangkat tersebut.

Adanya deaktivasi administrasi salah satunya dikarenakan user

melakukan pergantian nama pelanggan.

b. Non Administrasi

Jenis deaktivasi ini memerlukan pengambilan perangkat pada

pelanggan serta POP dikarenakan layanan sudah tidak aktif sehingga

perangkat sudah tidak aktivitas transfer data.

3. Tujuan Dismantle Deaktivasi Layanan

Perangkat-perangkat yang di dismantle sudah tidak digunakan oleh

pelanggan sehingga dapat diambil dan digunakan kembali. Perangkat

tersebut hanya perlu di config ulang agar dapat digunakan maka tujuan

dari dismantle deaktivasi layanan adalah untuk penggunaan kembali

perangkat yang masih bisa digunakan, hal ini mengurangi dana pada

pengadaan perangkat yang dibutuhkan.
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2.2 PENJABARAN JENIS PERANGKAT YANG DI DISMANTLE

1. Perangkat pada Pelanggan

Pelanggan yang menggunakan layanan ICON+ pasti akan mendapatkan

perangkat (menyewa) agar layanan dapat digunakan. Pada beberapa

layanan seperti metro ethernet, IPVPN, Internet Corporate, Comnetz Infra

membutuhkan perangkat switch, router, sfp, dan, access point. Deskripsi

perangkat tersebut sebagai berikut :

a. Switch

Switch adalah sebuah perangkat jaringan pada komputer yang

menghubungkan perangkat pada sebuah jaringan komputer dengan

menggunakan pertukaran paket untuk menerima, memproses dan

meneruskan data ke perangkat yang dituju. Cara kerja switch yaitu

dengan cara menerima paket data pada suatu port lalu akan melihat

MAC (Media Access Control) tujuannya dan membangun sebuah

koneksi logika dengan port yang sudah terhubung dengan node atau

perangkat tujuan, sehingga selain port yang dituju tidak dapat

menerima paket data yang dikirimkan dan akan mengurangi

terjadinya tabrakan data atau disebut dengan collision. Setiap

perangkat yang terhubung ke port tertentu, MAC addess-nya akan

dicatat di MAC address table yang nantinya disimpan pada memori

chache switch. Switch yang digunakan pada pelanggan ICON+ yaitu :

i. Huawei seri S2700-9TP-EI-AC, S5700-10P-LI-AC

Gambar 2.1 Contoh switch Huawei yang digunakan pada

pelanggan
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ii. BDCOM seri S2510-B-AC, 2ER BiDi, S2510-B-AC, S2510-C-

AC,

Gambar 2.2 Contoh switch BDCOM yang digunakan pada

pelanggan

iii. Planet seri GSD-10205-AC

Gambar 2.3 Contoh switch Planet yang digunakan pada

pelanggan

iv. H3C S3100V3-10TP-EI

Gambar 2.4 Contoh switch H3C yang digunakan pada

pelanggan

b. Router

Router adalah perangkat yang berfungsi untuk mentransmisikan

paket data dari jaringan internet ke perangkat lain melalui proses

routing. Proses routing sendiri merupakan proses meneruskan paket

jaringan satu dengan yang lainnya. Router memiliki dua fungsi

utama, yaitu mengelola lalu lintas antar jaringan dan membagikan

koneksi internet ke beberapa perangkat lain. Selain dua fungsi

tersebut, ada beberapa fungsi lain yaitu menghubungkan jaringan

lokal ke koneksi DSL (digital subscriber line), mentransmisikan

informasi dari ke jaringan lain, menjembatani akses internet dengan

sistem kerja networking bridge agar data dari suatu jaringan bisa
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dipakai oleh jaringan lain, membaca sumber dan tujuan alamat IP,

memfilterisasi paket data yang beroperasi pada suatu jaringan. Cara

kerja router yaitu dengan mengarahkan jaringan data menggunakan

routing table untuk menentukan jalur mana saja yang akan dilalui

sebuah paket data dalam mencapai tujuannya. Paket data tersebut

berisi beberapa bagian, salah satunya membawa informasi seperti

pengirim, tipe data, dan alamat IP tujuan. Router akan membaca tiap

bagian ini kemudian menentukan rute terbaik yang akan digunakan

untuk setiap proses transmisi data. Router yang digunakan pada

ICON+ yaitu RB2011 dan RB951Ui dengan merk mikrotik.

Gambar 2.5 Contoh router yang digunakan pada pelanggan

c. Small-Factor Pluggable (SFP)

Modul port pada perangkat jaringan router fiber optic yang berperan

dalam mengirim (transmite) dan menerima (receive) sinyal informasi

melalui serat optik. Port SFP termasuk generasi selanjutnya dari

Gigabit Interface Converter (GBIC) atau juga dikenal dengan mini-

GBIC. GBIC merupakan salah satu port dalam router yang berfungsi

untuk melakukan komunikasi secara khusus dengan jaringan internet

backbone dengan kapasitas bandwidth yang cukup besar. Fungsi

utama port small form factor pluggable yaitu sebagai media

komunikasi antar server atau transmisi paket data melalui gelombang

cahaya. Singkatnya, kedua perangkat router server dapat

berkomunikasi menggunakan SFP dengan jarak yang cukup jauh.

Modul SFP ini bisa diterapkan pada media konverter atau perangkat

switch yang memiliki slot port SFP. SFP termasuk hot-pluggable

yang akan berjalan otomatis mendeteksi ketika tersambung di
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perangkat. SFP yang digunakan pada switch/router pelanggan

umumnya adalah SFP dengan spesifikasi panjang gelombang 1310

nm, laju transmisi 1.25G, dan jangkauan jaringan 40 km tetapi

spesifikasi tetap menyesuaikan kebutuhan pelanggan.

Gambar 2.6 Contoh sfp yang digunakan pada pelanggan

d. Access Point (AP)

Access point merupakan perangkat keras yang digunakan dalam

jaringan area lokal nirkabel untuk mengirim dan menerima data.

Dengan kata lain, perangkat ini adalah alur akses yang

menghubungkan pengguna ke pengguna lain dalam jaringan dan

berfungsi sebagai titik interkoneksi WLAN dan jaringan kabel tetap.

Access point sendiri memiliki antena dan transceiver yang berperan

untuk memancarkan dan menerima sinyal dari client server ataupun

menuju client server. Agar dapat memancarkan sinyal Wi-Fi, access

point bisa disambungkan ke perangkat keras seperti router, hub, atau

switch melalui kabel ethernet. Fungsi dari acces point antara lain

Mengatur akses yang ada di suatu perangkat berdasarkan MAC

address. MAC Address merupakan identifikasi unik yang dimiliki

oleh network card perangkat, sebagai Dynamic Host Configuration

Protocol (DHCP) server sehingga mampu memberikan IP address di

setiap perangkat yang terhubung, menggantikan fungsi hub yang

menghubungkan jaringan lokal nirkabel dengan jaringan kabel,

Memberikan fitur keamanan Wired Equivalent Privacy (WEP) dan

Wireless Application Protocol (WAP). Access Point yang digunakan

pada ICON+ yaitu AP710 merk Ruijie.
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Gambar 2.7 Contoh Access Point

e. Patchcord

Perangkat kabel ini memiliki struktur yang simplex (1 core) dan ada

pula yang duplex (2 core), Single mode dan Multimode. Patchcord

mempunyai banyak sekali jenis konektor, karena masing-masing

perangkat/alat yang digunakan mempunyai tipe yang berbeda pula

disesuaikan dengan kebutuhan. Patchcord atau Kabel tambalan

(kadang-kadang disebut patch cable) adalah panjang kabel dengan

konektor di ujungnya yang digunakan untuk menghubungkan

perangkat akhir ke sesuatu yang lain, seperti sumber daya. Salah satu

kegunaan yang paling umum adalah menghubungkan laptop, desktop

atau perangkat ujung lainnya ke stopkontak. Biasanya, kabel

tambalan adalah kabel tembaga yang memiliki konektor RJ45,

TERA atau GG45 di kedua ujungnya, meskipun ada versi hybrid

yang memiliki berbagai jenis konektor di ujungnya. Kabel patch

juga dapat digunakan untuk menghubungkan port switch atau server

ke sistem kabel terstruktur. Meskipun standar baru tidak

merekomendasikan melakukannya, kadang-kadang kabel patch

digunakan untuk menghubungkan server secara langsung ke port

switch. Kecepatan dari kabel ini bisa dibilang sama dengan kabel

UTP solid dari kategori Cat5e, Cat6 bahkan fiber optik. Jenis-jenis

konektor patch cord fiber optik :
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i. SC (Subscriber Connector)

Konektor SC di gunakan untuk kabel fiber optic yang single

mode, konektor ini mudah diperoleh karena memang banyak

tersedia di pasaran dan harganya juga tidak begitu mahal,

konektor dengan sistem cabut pasang ini juga simple, akurasinya

juga baik bila di pasang ke perangkat lain. Keuntungan besar

dari konektor dorong / tarik ini di atas konektor FC adalah lebih

sedikit ruang yang dibutuhkan antara konektor pada panel patch.

Gambar 2.8 Konektor SC

ii. FC (Fiber Connector)

Konektor jenis ini di gunakan untuk kabel fiber optik yang

single mode, biasanya di gunakan untuk backbone pada sebuah

jaringan, selain itu kabel ini mempunyai akurasi yang sangat

tinggi jika di hubungkan dengan transmitter maupun receiver

konektor ini ada sistem drat ulirnya jadi posisi dapat di atur

sehingga jika di pasangkan kan dengan perangkat lain akurasi

nya tidak akan mudah berubah. FC adalah salah satu konektor

mode tunggal paling populer selama bertahun-tahun tetapi

sebagian besar telah digantikan oleh konektor SC dan LC yang

akan disebutkan selanjutnya.
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Gambar 2.9 Konektor FC

iii. ST (Straight Tip)

Konektor ini mirip dengan konektornya BNC, dan pada

umumnya konektor ini digunakan untuk kabel fiber yang single

atau pun multi mode. Dalam pemasangan nya juga sangat mudah.

Konektor ST adalah desain konektor tertua yang masih umum

digunakan. Konektor ST adalah salah satu jenis konektor

pertama yang banyak diimplementasikan dalam aplikasi jaringan

serat optik multimode.

Gambar 2.10 Konektor ST

iv. LC (Little Connector)

Merupakan jenis konektor fiber optik yang saat ini paling sering

digunakan untuk menghubungkan antar switch menggunakan

SFP, jenis konektor LC ini lebih dominan dengan 2 cabang yang

terpisah RX/TX, di gunakan juga untuk jenis kabel fiber optic

single dan multi mode. Konektor LC dikembangkan untuk
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mengurangi ruang yang dibutuhkan untuk konektor pada panel

tambalan karena kepadatan panel tambalan meningkat.

Gambar 2.11 Konektor LC

f. Optical Distribution Frame (ODF)

Optical Distribution Frame merupakan Titik terminasi kabel fiber

optik, sebagai tempat peralihan dari kabel fiber optik outdoor dengan

kabel fiber optik indoor dan sebaliknya.

Gambar 2.12 ODF

2. Perangkat pada Point of Presence (POP)

Pelanggan yang menggunakan layanan ICON+ pasti akan membutuhkan

infrastruktur jaringan agar perangkat pada pelanggan bisa terkoneksi, oleh

karena itu sumber konektivitas itu ada di POP yang nantinya terhubung ke

pelanggan. Lokasi POP diambil yang terdekat dengan lokasi pelanggan

agar tarikan kabel tidak terlalu jauh sehingga akan lebih efisien dari segi

pekerjaan, biaya, dan kemungkinan terjadi gangguan. Perangkat yang

digunakan pada POP hanya sfp, umumnya dengan spesifikasi panjang
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gelombang 1550 nm, laju transmisi 1.25G, dan jangkauan jariangan 40

km tetapi spesifikasi tetap menyesuaikan kebutuhan pelanggan.

Gambar 2.13 Contoh sfp yang digunakan pada POP

2.3 DOKUMENTASI PENDUKUNG DEAKTIVASI LAYANAN

1. Berita Acara Deaktivasi (BAD)

Sebelum pegawai melakukan dismantle ke lokasi pelanggan, pegawai

harus menyiapkan BAD sebanyak dua rangkap agar pekerjaan tersebut

mempunyai validasi yang kuat. Setelah perangkat diterima oleh ICON+

maka pelanggan diminta untuk menuliskan nama, alamat, no hp, serta

tanda tangan dengan cap perusahaan/intansi terkait sehingga mempunyai

kekuatan hukum yang sama dan menjadi bagian dari perjanjian tentang

penyedia layanan.
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Gambar 2.14 Berita Acara Deaktivasi (BAD)

2. Surat Tugas

Surat tugas dibutuhkan pegawai saat dismantle perangkat ke POP

sedangkan untuk ke pelanggan, pegawai ICON+ tidak diwajibkan untuk

menggunakan surat tugas, tetapi wajib jika mitra yang melakukan

pekerjaan dismantle perangkat. Surat tugas ini berfungsi sebagai validasi

yang diberikan kantor ICON+ sehingga pelanggan akan mendapatkan

kepercayaan lebih.
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Gambar 2.15 Form surat tugas

3. Return Material Authorization (RMA)

ICON+ mempunyai Gudang penyimpanan di setiap kantornya, berisikan

perangkat-perangkat yang akan digunakan dalam memenuhi kebutuhan

pelanggan. Ketika sebuah divisi ingin menggunakan perangkat tersebut

harus memesan pada tim yang mengurus peralatan Gudang, sedangkan

untuk pengembalian perangkat diharuskan untuk melengkapi dokumen

RMA agar perangkat dapat termonitor dengan baik.
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Gambar 2.16 Contoh Return Material Authorization (RMA)
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